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Makalah ini dasampaikan pada kegiatan Pembinasan dan
Peningkatan Profesional Kepals Sekolah Dasar
Dalam Rangka Pengabdian pada Masyarakat
Jurusan Administrasi Pendidikan
di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam, 17 April 1992
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AL PEMDAHULUAN,

sekolah sebagai suatu lembags pendidikan dalam pengelo-

laanya untuk mencapai misinys dipimpin oleh seorang

pimpinan j
yang dikenal dengamn istilah Kepala Sekalah. Sebagail pimpinan E
SROrang kepslas sekolash bertanggung Jawab atas segala j
kegiatan pEnyelenggaraan  pendidikan  dan pengsajaran di i

sekolah  yang dipimpinnya. Sehubungan  dengan  itu, kepala

sehkolah mempunvai peranan penting dan strategis dalam upava

mencapail  keberhasilan penyelenggaraan pencidikan dan pengsa- i

jaran. Dengan pengertian lair kualitas atau mutu pendidikan

o ki

dasn pengajaran  vang diselenggarakan  di sekolah Y arrg

dipimpinnya ditentukan ocleh kemampuan kepala sekolah PR-tats |
bersanghkutan.

3

Kesuksesan kepala sekolah sebagai pimpinan galam
meEneraphkan hepemimpinannys  di sekalahbnya pada hakekatnys
ditentukan oleh pengalaman dan kemampuan vang. dimiliki,

Khususnya mengenai masalah kepemimpinan. Memang dissdari

bahwa masalsh kepemimpinan bukanlah merupakan hal vang haru,

karens kepemimpinan ity sendiri telah ade dan oerlangsung

sejak  dulu kala. Mamun dalamkpelaksanaannya cleh sebagian

Makalah disampaikan pada Kegiatan Pengabdian pada

lasyarakat Jurusan Administrasi Pendidilkan FIP IKIP

Padang,di Kec. Tilatang Kamang, Kab.Agam, 17 April 1991
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kecil hkepala sekolah {pemimpin) di  lapasngan, khususnya
kepemimpinan  formal di lembags pendidikan, masih ditemul
atau terlihat adanys pimpinan yvarng dalam kepemimpinannya
kurang sesual  dengan konsep kepemimpinan vang diinginkan
{kepemimpinan yvang ideal}.

Setiap pimpinan dalam melasksanakan kKepemimpinannya,
pada skhirnya akan mempertanggung jawabkannya pada atasan
dan bawahan vyvang dipimpinnya, karena Jjabatan sehagal

gimpinan  i1tu  merupshkan  “amsnah’  vang diberikan kepada

sEseorasng. Bahkan lebibh jauh lsgil seorang pimpinan akan

dituntut pertanggung Jawsban kepemimpinannya oleh Allah SWT. :

Berdasarkan penjelasan vyang dikemukskan di atas,

1

melalul esempatan ini, penulis ingin menyumbangkan 1
pemikiran  dalam ranghkan membantu  mengembanghkan wawasan

{cakrwala} peserta sebasgai pimpinaen atau  kepsls sekolah

cdENgan beberaps ronsep dasar mengenail kLepemimpinan
pendidikan. Materi VY ang dituanghkan dalam tulisan
dikembanghkan dari beberapa sumber bacaan vyang dianggap
relevann dan disertsi penga}aman—péngalaman lapangan vyang

damilika.

B. ¥ONSEF DASAR KEPEMIMPINAN

1. Pengertian Kepemimpinan dan Pemimpin 4

Batasan mengenal pengeritian kepemimpinan sudah

bhanyak dikemukakan oleh para ahli {(pakar). Masing-masing

mereka memberikan batasan tersediri sesusi dengsn sugdut

pandang merela. Namun, bila dilihst dan dikaji secars

mendalam, batasan—bsltesan atasu rumusan vaeng dikesukaskan
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para pakair padsa WHUMDYS MERPUNYSI unsur kesamsan. Sebagai

bahan sajian o untuk Vdi:ahax darn  diskusikan herikut
dikemukakan deinisl kepesispinan yweng dikutip dari
seberapa Sumbér vang giangap relevan dalam menelaah
konsep hepemimpinan. WMabdjioc Sumijo {(1984:21), vang

mengemukakan  definisi kepemimpinan adalsh @

. ox e MEMSHIAST dan kesiapan vang dimiliki SESEOr S
= -

itk dapat mempengaruhi;  mendorong, mengajak
menuntun, menggerahkksn, dan bila perlu memaksa orang
Taanm agar menerima pengaruh tersebut v ang

selanjutnya  berbuat sesuatu vang dapat membantu
pencapaian suatu maksud dan tujuan tertentu.

Abzx Sujak ;9?0:1} mengemukakan pengertisn  kepemimpinan
adalah kemampusn unituk mempengaruhi, menggerakkan suatu
tindakan psda diri seseorang atau sekelompok orang, untuk
meEncapal tujuan tertentu. Kepemimpinan merupakan salah
salu  aspek mansierisl dslam kehidupsn Girganisasi  yang
merupakan kunci. Karepa kepemimpinan seseorang menjerial
berperan sebagai penyelaras dalam proses kerjasame antar
manusia dalam orgsnisasi. Dari rumusarn di  atas dgpat
ditilik bhahws dalam pengertian kepemimpiﬁan terkandung
bebérapa unsur pDka‘ yaitu adanya pemimpin, adanya
kegiatan atau aktivitas untuk mempengaruhi, adanys orang
stau kelompok vang dipimpin, adanya tugas atau pekerjasan
vang akan dilaksasnakan, dan adanya tujuan  yang akan
dicaﬁai. Pendapat lain tentang pengertian kepemimpinan
dapat puls disimak konsep yvang dikemukakan Miftahk Toha
{1986:254) bahwa kepemimpinan adslah kegiatan untuk
mempengaruni  prilsku orang lein, atau seni mempengasruhil

prilaku manusia, baik perseocrangan maupun kelompok.
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Sejalan dengan konsep kepemimpinen di atas, Waehjo

Dumijo lebih lanjut mengemukakan pengertian dari
CEMIMDIn, vang dikutipnys dari pendapst Ralph M.

Stogdill, sebagai berikut:

Pemimpin merupakan seseorang vang memiliki  suatu
program  dan yvang berprilakuy secsra bersama-sams
gengan anggolta-—asrnggots kelompeok dengan mempergunakan

cars atan gava tertentu, sehinggsa sifat
kepemimpinannya mempunvai peran  csebagail kekuatan
dinamik WaTIQ mendorong, memctivasi, dan

mengkoordinasikan @rganisasi dalam mencapai tuiuarn
vang telah ditetaphkan.

Fendapat di atas menunjukkan pula pads kits bahwa pemim-
pin  adalabh orang vang dspalt wmenggerakkan, membimbing,
mempengaruh, memberi fasilitas dan memberi contoh bagi
vang dipimpinnyea, sehinggas mereka mengihkuti dan melahkukan
kegiatan sesuail dengsn tujuan yvang ingin dicapail oleh
sekolahy atau lembagas.

Pengan demikian berart:z: bahwa keberhasilan sekolah
atau lembags pendidikan dalam misi dan tujuannys sangat
ditentukan cleh kemampuan pemimpin melaksanakan kepemim-—

pinannya di sekolah tersebut.

Gava / Type Kepeimpinan

Ada bheberapa gays atau type kepemimpinan yang dapat
dipedomani dan diperankan aleh seorang pe%‘mpin dalam
melaksanakan  kepemimpinannya di o sekalah. Pada garis
besarnysa gavyas atau tipe kepemimpinasn tersebut dapat dike-
lompokkan atas lima tipe, vaitu {(a) tipe otoriter, {b)
tipe Leizess faire, {g} tipe demuokratis, {d! tipe Pseudg

! o

demokratis, dan (3} tipe situssional. Berikut dikemukakan

wlasan tentang masing-masing tipe kemempinan tersebut,

SR~ SN
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Tipe Gtovriter
Pemimpin  vang menerapkan tipe otoriter dalam
kepemimpinaninya, ia lebih menonjoclikan  kekuasaannya,

kurang memberikan kessmpatan padsa bawahan atau  anggo-

-

tanya untuk ikut ambil bagian dalsm hal penentuan

rehijaksanaasn atauw dalam mengambil keputusan  tentang

o

sesyati  vang akan ditetapkan. Pimpinan yang semacsm
ini  cendrung mendikte pawahan tentang apa—sps  yang
akarn dan harus dikerjahkan dan bagaimana cara mengerjsa-
kannya. Sehingge suasana lingkungan  kevia {sekolah)
kelihatan tegang, inisiatif dan dave pikir anggota

dibatasi dan bawahan kurang mendapat kesempatan menge-—

luarkan ide-ide atau pendapstinys.

Tipe Leizess Faire

Menurut tipe ini seorang pemimpin dalam melaksas—
makan kepemimpinannya, sangat bertolask belakang dengsn
tipe kepemimpinan otoriter. Pada kepemimpinan inz
pemimpin lebih memberikan kebebasan padae bawabhan  atau
anggotanya dalam melaksanakan tugas—tugssnvya. Secara
tidalk langsung peraturan dan kebijaksanaan dalam
rarngka pelaksanaan tugas—tugas lebih banyak diberikan
mads bawahan. Pemimpin yang menerapkan  gava il
Berdasarikan atas asumsi dan berkevkinman bahawa dengan
memberikan  kebebasan vang luas kepseda anggotea, maka
semua usaha dan pekerjaan akan cepat selesal dan

memperoleh hasil vang memuasksn.

,
2
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Tipe Demokratis

Pada gaya kepemimpinan demokratis, seorang pemis—
pinan  dalam kepemimpinannys mengikutsertakan anggots
kelompoknya dalam menelsab dan menambil kebijaksanaan
serta keputusan vang akan diambil. Walaupun kekuasaan

daiy atau wewenang tertingoi berada di tangan pimpinan.

FPemimpin dalam hal ini menghargai pendapat dan kresti-
vitas bawahan serta menghormatinya. Dalam hal tertentu

pimpinan dapat memberikan wmewenang pada bawahan untuk

mengambil kebijaksansan, sehingga bawahan merasa lebih

bertanggung jawab stas tugss-—tugas yvang dilaksanakan-

nya. Dengan gavya kepemimpinan demokratis ind pimpinan

menghasrgasl martabat anggota, menciptakan situssi
tingkungan kerja yang memungkinkan bawahan senang  dan

Bergairah  melakukan pEKErISSnNY S, menghargai cara
berfikir dan hasil pemikirannya, menghargai kebebasan
individu, sejaub tidak menyimpang dari  aturan-aturan
vang  berlaku. Dengan cars demikian akan dimungkinkan
tercipts  hubungan  kerjasama  yvang  harmonis antara
pimpinan dan bawahaﬁ serta antara sesama bawahan, vang
pada gilirannya akan dapat menghasilkan produktivitas

kerja yeng optimal dari lembaga.

Tipe Pseudo Demokratis

Gaya kepemimpinan ini disebut pula dengan‘ tipe
kepemimpinan demokratis semu. Pemimpin Yang meneraphkarn
gayé ini kelihatannya seolah~olah demokratis. Sedang-—

kan dibalik itu terksndung gaya kepemimpinan otoriter.

WILIIC UPT PERPUSTAKAAN
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Pemimpin cendrung memsksakan keinginannya dengan  cara
vang ralus, seclah-olabh dia memerlukan masukan—-masukan
dayi beswehan, psda hal sebenarnyva dia shelumnya sudah

mempunyal keputusan atau gagesan vang harus  disetujui

bawshannya .

=, fipe Situasicnal

Tipe situasional pada prinsipnva merupakan gabung-
ann  dari  tipe kepemimpinan yvang ada. Pemimpin dalam
melaksanakan  kepemimpinan padas suatu saat hisa saja
menggunaksn salabh  satu dari tipe, spakaly itu  tipe
otoriter, leizess faire, gemokratis atau peeudo
demokiratis. Penentuan tipe vyang &hkan diterapkannya,
ditentukan oleh situssi dam kondisi  vang berkembang
atar vyang terjadi di lembags saat  itu. Tentuy sajsa
SEorang  pimpinsn barus o Jeli melihbat daﬁ menghkaii
berbagsi situasi dan permasalahban yang dihadapi  dalam

kepemimpinan  di lemabaga yvang dipimpinnya, sehingga

i

[

dalam menentukan tipe mans veng digunakan lebih tepat

dan dapalt mengatasi situasi dan kondiss vang dihadapi.

Lalam kaxitannys dengan masalah kepemimpinan ini, dewasa
ini berkembang konsep kepemimpinan vang dikenal dengan kepe-
mimpinan Pancasila. Konsep kepemimpin Pancasila ini, harus
dijadikan dasar oleh seorang pimpinan dalam melaksanalkan
kepemimpinan, baik pemimpin formal msupun pemimpin informal.
Sehubungan dengan itu para pemimpin harus mengenal , memahami

dgan menghaysti konsep kepemimpinan Pancaesila ity serta meng -

aplikasikannys dalam fungsi dan tugasnya sebagsl pemimpin.




Kepemimpinan Pancasila ialah bentuk kepemimpinan V&g

selalu menvimberkan diri pada nilsi-nilai atau n$orma—-noroaa
Pancasila. Semangat Pancasila itu  askan dapat terwujud
apabila nilai-nilai lubur vang diwariskan dam dimiliki i{u
dapat dipasdukan dengan nilai-nilai modermisasi yvang positif,
seperti ciri-ciri demokratis, rasional, efisien dar efektif.
Menurut konsep kepemimpinan Pancasile ini seorang pimpinan
dalam melaksanakan kepemimpinannya, harus memiliki jiwa atau

moral Farnca

n

ila, memiliki wibaws dan dava mampy  untuk

membaws sert

m

dan memimpin kesadaran kehidupan kemasyarakat-

an dan kenegarsan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,

Ciri tkepemimpinan vang diharapkan dimiliki pimpinan

[

menurut konsep kepemimpinan Pancasila adalah memiliki sikap

konsisten dan  konsehkwen, semangat kekeluargasan dan  sikap

i
!
!
i

sebagai pengasuby.

. PRIMNSIP-PRINGIP KEPEMIMPINAN
Seorang penimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya
periu mempertimbanghkan aar mengrapkan primsip-perinsip

repemimpinan, apalagi dalam kepemimpinan pendidikan. Prinsip

Ckepemimpinen tersebut dapat dikelompokkan atas prinsip  wtama

dan  prinsip umum vang mendukung prinsip utama. Primsip pokok

kepemimpinan pendidikan tersebut adalak ;3 Pertama @ Ing ngarso

n

sung  tulodo ( di depan memberi tauladan), Fecua : Ing madvya
~ . .
Mangurkarsa { di tengabh mengajak,membangunkan samarngaelt  dan

kemauvan), dan Ketigs : Tut wuri handayani ( di belakang

-

memberi dorongan atauw daya)




Pripsip umum yang menuniang prinsig pokok  kepemimpin
antara lain adalabh  berwibawa, Juu, berjiwa besar,
terpercaya, bijaksans, mengayomi {melindungi), berani mawas

diri, mampu melihat jauh ke depsn, berani dan mampu mengatasi

n

4

—=nlitan, besrsikap wajar, teges dan bertanggung Jjawal atas
putusan, sederhana, penub pengabdisn pada tugas, mEmpunyal
sifat ingin tabu, dan takws kepads Tuhan Yang Mashs Esa.

Selain prinsip di atas, dapat pula dipedomani sifat-

sifat ajaran yang dikemukakan dalam ajars Hasta Brats,

seperti vang dikutip Kartini (1782 1201 sebagal berikut:

. Sifat Matahari; artinys pseorang pemimpin hendsknys mampu

[l

memberi semangat (motivasi) pada bawahan, sehinggsa mereka
dapat melaksanakan Wigas sesual dengsn kemsmpuannys

Z. Sifat Bulan; SEGrang peEmimpin diharaphkan dapat
mernyernaghan dan  memberikan penerangan dalam kegelapsn
skelemahan, sehingga bawahan dapat menbetahul kekuatan
dan kelemahannya serta memperbaiki sesusi dengan  situssi
dann wondisi.

. Sifat Bintang: artinve pimpinan dapat memberl peturniuk
atau pengaraban  hepada bawahar, sehingga mereks dapat
menyeleng-garakan tugas—tugas lebib terarah.

4. Sifat Awan {(mendungl; arvinys pimpinan  dibarpkan  mampu
menampilkan  lkewibawaan pada bawahnnyva, sehingga bawahan
menghargainyas serts melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya secara baik.

S, Sifat Anging pemimpin  diharaphkan mampu memberi atau

membagi perhatian dan menyelaml perssaan hawahannvya.

|
|
;
i
|
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H. Sifat Bpi artinva rimpinarn  dituntut  bersikap adil,
B 7 VJ ‘J E
tegas, dan kokoh serta tamps pandang {(pilib kasihb) dalam

repemimpinannya

7. Bifat Samudera; maksudnya pimpinan harus memiliki wawasan

atau pandangan yang ivas serta  mampu  dan bersedia
menerima  dan menvelesaikan setiap perscalan vang murcul

dalam kepemimpinantya
g. Sifat Bumi; maksudnya, pimpinan perlu menampilkan budi
pekerti vang baik yang mempungk in tumbub dan berkembangnyas

semangalt kerja bawabhan {menyuburkan) sehinggs  mereka

1
A

K sanakan tugss—-tugasnya.

o)

betal dan bergairah me

o

PERANAN KEPALA SEKCLAM SEBAGAI PEMIMPIM
Sebagai pemimpin, kepala sekolab WMEMPUNYal BEranan yang
sangat penting dan strategis, karena is bertangounrng  Iawab

sepenubnys - terhadap kelancaran penyelenggaraan pragram  dan

ul

pentapaian  tujuan pendidikan ¢di sekalah Yang  dipimpinnva,
Secara  umum kepala sekalah sebagai pemimpin  di sekalahnva
berperan sebagail  administrator  dan sebagai BUDErYISor

pendidikan.

1., Kepala sebagai sdministrator

Sebagai administrator, kepala sekolah harus mampu

]

memahami dan melaksanakan kegistan—kegiatan - vang
berkaitan  dengan perannyva tersebut. Funogsi, tugas  dan
' s =) X

tanggung Jeawasbnya sehagai  adminisirator mel iputi {a)}

. . - 7 v - . - o S e 4 LY . . -
DEVENCaNR , (b} penyusun  dan pendistribusian tugas
{pengorganisasian), {3} penggerak dan pengarahian




s

pengawes dan penilsi, dan (&) sebagail pelapor.
Operasicnalisasi  semua fungsi, tugas dan  peranan

1

i

tersebut  meEliputs bidang-bigang garapan sdminisira

.,3

1,

cendidikan  di sekolab vaitu (&) hidang kurikulum dan

1]

DENGS draﬁ, {h) bidang gersonalia, {(c} bidang kesiswasn

{d} hubungan sekolsh dan mas wvarakat, (e} bidang savransa

dan prasarana, (f) bidang keuangan, (g} bidang ketataussa-

[in}

haarn, dan (k) bidang pelavanan bimbingan dan penyuluhan.

Kepala Sekolabh sebagai Supsrvisor

Sebagai supervisor pendidikan, khepala sekolah
berperan dan bertanggung jawab memaiukaen pendidikaen  dan
pengajaran di sekolabnva melalul pembinaan terhadap guru-
gure  dan staf lainnva secars kontinue; sehinggs mereks
hertumbuh  dan berkembarng delam jebatannya. Dengan  demi-
kian diharapkan guru-guru dapst meningkathkan si
proses  belajar mengaeijarnya ke arsh veng lebily baik darn
pada giliranyya kemampuan ank didiknys dapat dikemnbanghksan

sprara optilasm.

i

s8]

Tugas  dan tarnggurg Jawab kepala sehkolah sebag
supervisor, menurut Purwanto, sdalah sebsgai brikut:

1, Membarghkitkan  dan merangsang guru-gury serta pegawal

sekolah di dalsm menialankan tugasnya masing-—masing

dengat sebaithk-baiknva

]

. Berusahbs mengadakarn dan melengkapi alat—-alat perleng-
capan sekolah, termsuk medis instruksional yang diper—
lukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses helajar

mengalar

URS.  S——
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3. Bersama-sama guru berusaha mengembanghkar, mencari  dan
mengounakan metoda-metoda mengaiar vang lebih  sesual
dengan tuntutan kurikulum

4. Memhina kerjasama yang baik  dan  harmonis diantars
guru—gury dan pegawsl sekalahy lainnya

% . Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahbuan  guru—guruy
dan pegawai sekolab...

Membina  hubungan keriasama antara sekolsh dengan BES

rf-
s

dar  imstansi-instansi lain dalam  rangks  peninghkabtan

mutu pendidikan murad.

£. BEBERAPA KETERAMPILAN DASAR YANG PERLU DIMILIKI PEMIMPIM
Pemimpin akan berhasil baik  dalam menjalankan  rods
kepemimpinannyae bila ditunsang olebh kemampuan yan§ memadai.
Keterampilan—hketerampilan dasar vyang perlu dimiliki  dan

dikuasai oleh pemimpin dapat dikelompokkan atas tiga kete-

rampilan  pokok yaitu (1) kemampuan memimpin can menggerak-—
Kar {(Mamnagerial Skill), () kemampuan beritenraksi dengan

Lawaharn dan atasan, dan (3) keteram pilan teknik gan =eni

dalam memimpin {(technical skll}.,

Keterampilan Manajerial, ditujukan pada hemampuan untuk
3 i

a

- - . o b = e m, g N r? oo B ST L -y gy = e . p— g, S " g - - .
menciptakan  dan memelilars kondisi-kondisi vang penting

varg  merunjang pelaksansan tugas atau pekerjaan  teritesmta,

Keterampilan ini berhubungan dengaen perencanasan dan  pengem-

]

bangan ataf, pengaturan, penaendalian  dan nengambilan

PR,

Ketarmpilan kemasnusiaan {(human velation skillld, adalah

kemampuan pemimpin dalam hal bekerja secsrs efektif di dalam

VLI UPT PERPUSTAKARN
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welompol Oan mERDINS WEV ) scama  antars anggota  kelompor,
termanuk  kemampuan untuk memctivasi dan mempengaruhil orang
1331, membusl  orang lain agar menguliamakan LEer 3asama,
, . ) {
mengembangkan Mlteam wark " vang efektif dan menerims perubah—

an— perubahan.

Keterampilan teknis (technical skill), adalah kemampusn
menggunakan pengetahusn dengan tepst, metoda—-metada, teknik-

reknik  dan peral

o

tan yvang penting dalam elaksanaan tugas
Y G} :

dan  aktivitas-—aktivitas tertentu  dan dalam mengerahkan }

kegiatan tersebut.

Kemampuan lain yang ikut mendukung keberhasilan pemimpin
dalam kepemimpinaniiys adalahn {1} Lemampuan mengadakan
ramunikasi secara efektif, {(2) kemampuan memotivasi bawahan,

{3)  hkemampuan untuk menimbulkan keprcayaan psas diyri orang

lain, {4} remampuan bevrsikap adil. dan menciptakan human

.

relatiorn, serta {(5) kemampuan mengambil keputusan.

BERERAPA CARA MEMUPUK KEPEMIMPINMAN DI SEKOLAH

Untuk mepupak kepesispings adi seholah, kepala sekolah j
sehagal pimpinan harus mampu memutk dan menciptakan kepe-
mimpinan yang baik, cehinggs suasans stau kaﬁdisi sekolahy
memungkinkan berlangsungiya kegiatan belajar mengaliar dengan %g
baik. Dalam hubungan dengan pembinaan atasu pemupukkan  kepe-

vimpinan  ini. Beberaps usaha yang dapat dilakukan antara

foact
i

1. Mendorong Keinginai pemimping usahas irmi dapat dilakukan
dengan memberi instruksi-isntruksi tertentu vang memaksa

VLI UPT PERPUSTAKRAY
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urtuk  berkreatif, memhkeri tugas yang menuntut  tanggung

(SR

awab, menciptakan kebebssan bekerja tsnpa menghindarkan

diri dari tanggung jawab, dan memberikan masalah vang
perla dipecahkan  sesual kemampuan denéan kerjasama
krelompok.

Menciptakan suasans yang baik; hal ini  dapat dilakukan
dengan memberi keperoayaan  pada  sEGrang  gury tanps
kecurigaean dari pihak atsu yvang lain, memberikan cantoh
vang baik dalam melshukan sesustu, memberikan pe layvarnan
vang besar faedahnysa, dan memperbetilan Lepentingan pakok
personil sekolah.

Memupuk rasa  tanggung Jawalby  dengan  cara menyerahkan
suatu  kepercayaan sekaligus dengan wewenangnys, meEngha—

daplkan ai=Y - wrw dan staf lainnve pada TEpleriasan v an
¥ 3 Y

r?

harus dikerjakan sehubungan dengsn fungsi dan jabatannys.
Memupuk dan  mengembanghkan kreativitas; hal ini  dapat

dilaksanakar bila diberikan kemungkinan pads guru  dan

staft lainnya untuk bebhas berpartisipasi, tidak hanya pads

bidangnya, mengikutsertakasn guru—guru delam suatu rvegiliatan

dan mendiskusikan maslabh—masalal barw, seritas memberikan
imbaslan {ganjaran) bagi mereks vyvang berhasil mencapsi
sesuatu yvyang bermamfaat.

Di  samping usahe di atas dapat pula  dipedomani

S A AN TSY & an herikut untuk meujudkan khepesimpinan &Y
¥ b4 ¥

efektif di sekolah, vaitu mengusahakan Jangsn  terjadi

perdebatan vang dapst seErusak ilail hepemimpinan,
hersikap  terus  terang dan mengakul  kesalahan, buatlal:
rangka prkiran vang diterims berdasarkan purtusan

WK UPT 7\:RPUS![\KL\L\$»
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urriversal, belajarlah untuk mengucapkan "tidsk

"

[

gerigan

tidak melukai hati oranag, buatlab apa vang dikeriskan

berkesan ager dimengerii orang lain, buatlah

sepcara  baik  agsr  orang bekerjs  dengan grat,

puiian terlebil dabulu, baru kemudian diberikan

l

untuk perbhaikan kelemaban dan ataw  kesalahs

pErintsh
berilah
kritiks

bhawahan,

seria "pertolongan hendaknye diminta”, jangan dituntul.

Demikianlah, beberapa mataeri vang dapat disajl

makalat

can dalam

v ini, dengan harapan sudab-mudaban ads mamfaatnya.

19742
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